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PENDAHULUAN

A. latar Belakang Masalah

IUanusia merupakan makhluk yang memiliki berbagai keistirnewaan yang

tidak dimiliki oleh makhluk ciptaan Tuhan yang lain. Dalam menjalani hidup dan

kehidupannya, ma-nusia selalu berupaya untuk mencapai keadaan yang menumt"nya

baik. Semakin tumbuh dan berkembangnya manusia maka semakin beragam pula

dorongern yangl ada dalam diri untuk mentenuhi kebututrannya. Cara ;ra.ng dilakukan

untuk memenuhi kebutuhan itu prur juga beragam pula, (,.\hmad/ 2002).

Dorongan-dorongan yantrq timbul dari dalam diri individu menrpakan daya

penggerak dari dalarn diri dan rJalam lingkup sekitar inclividu tersr:but berada yang

sering disebut deirgzur motit. Motif sering dikatakan sebagai penunjukan mengrlpa

seseorang itu melakukan sebrrah tindakan. Bahkan motif- dapat diartikan scbagai suatu

kondisi intern (kesiapsiagaan), (l{usaini,1997).

Berawal clari kata motil- itu, mai<a motivasi dapat diarlikan sebzigai dr,rya

;:enggerak yang telah rnenjadi aktif. It4otif itu sencliri menjadi i rti{' llacla saat-saat

tertentu. temtama bila kebutuhan utrtuk mencapai tu-iuan sanl ,l diras,:rkan iitau

merldesak silatnya. ivlotiva.si i'arig tirnl:ul clari rnasing-rnasing inciividu br:rbeda-1,-eda.

Ini menyangkr:t keacliizrn yftng a,i.a eiiilatn diri ir.rJiviciri itu senr.liri ttan l:e;rdaan 1,ang

l.eriadi Ci sekitar iiidividrr"

UNIVERSITAS MEDAN AREA



Sr:seorang melakukan suatu kegiatan atau alitivitas sehari-hari tenttmya

didasarkan oleh motivasi yang dimilikinya. Dari mulai bangun pagi sampai dengan

tertidurnya seseorang memiliki penggerak tmtuk melakukan hi tersebut dengan

kebutuhan yang dirasakannya. Dalam lingkungan pendidikan, ketika seseorang

menduduki bangku akademik, mulai dari sekolah dasar hingga pergunan tinggi

seseorang memiliki motivasi untuk melaliukan kegiatan pendidikan tersebut. Dalam

kaitan lersebut. ntotivasi sangatlah penting adanya guna memacu seseorang untuk

berpreslasi dalzun dunia pendidilian aturu niinirnal dapat saja ntena:natkan

penclidikannya tcrscbtrt. Ilaik atau tidak hasii yang didapat tergantung pada motii,asi

yang dirniliki setiap individu. K-emuclian apa sebenarnya motivasi rirntuk seseoraxg

belajar juga bermacanl-macaln, )rang kesernuanya itu dipengaruhi oleh kondisi internal

dam eksternal dari individu tersebut.

iadi untuk melakulian sesuatu bersikap serta bertindak dipertukan motivasi

guna rflemaksimalkan tujuan individu. Tumbuhnya motivasi dalarn diri seseorang

senantiasa dilandasi oleh adanya kesadaran diri berkanaan dengan hakikat dan

keberadaan kehiclupan masing-masing (Kusantati. I 99,i )

Itlenurut Wahjosumidio, (1987) motivasi adal;rh suatu proses irsihologis yang

mencerrninkur interaksi antara sikap, kebtrtuhan, persepsi, clan l<eputusall yarlg terjadi

pada diri ,seseorang untuk bertingkah laku dalam rangka memenuhi kebutulran yangr

dirasakan. Gerungan (dalarn Muzaqi. 1991) mrrnambahkan bahwa nroiivzuli adalah

penggerak, alasan-alasan, atau dorongan dalam diri manusia yang nrenyebahkan

dirinya melakukan sesuatu tindakan atau tingkah la.ku.
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